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ABSTRAK 

Sastra Sufistik merupakan bagian ekspresi ajaran tasawuf yang 

menggunakan berbagai perangkat bahasa dalam penyampainya. Di dalamnya 

memuat unsur-unsur yang menggambarkan kekaguman, ketakutan, dan kerinduan 

seorang sufi kepada Tuhan. Namun kenyataannya, sastra sufistik seringkali 

dipandang sebelah mata bahkan oleh kalangan pemikir Islam dan lebih berfokus 

pada kajian fikih. Sehingga muatan moral yang terkandung di dalam puisi sufistik 

hanya dinikmati dalam batas estetika bahasa. Meskipun beberapa penelitian telah 

memulai mengeksplorasi ajaran-ajaran agama di dalam puisi sufistik, seperti ajaran 

kemanusiaan, pendidikan, dan cinta illahiah, namun belum ditemukan oleh peneliti 

yang secara khusus membahas pluralitas agama dalam kitab Fi>hi Ma< Fi>hi karya 

Jalaluddin Rumi.   

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

bagaimana konsep pluralitas agama dalam Islam; dan bagaimana konsep pluralitas 

agama dalam buku Fi>hi Ma< Fi>hi Jalaluddin Rumi. Sedangkan tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui konsep plurtalitas agama dalam Islam dan mengetahui 

pemikiran Jalaluddin Rumi tentang pluralitas agama dalam bukunya Fi>hi Ma< Fi>hi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian menggunakan studi pustaka (library 

research) untuk menganalisis puisi-puisi Jalaluddin Rumi. Metode analisis yang 

digunakan meliputi deskripsi, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Data primer 

berasal dari buku puisi Rumi, sementara data sekunder diperoleh dari berbagai 

sumber seperti buku, jurnal, dan skripsi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pluralistas agama dalam Islam adalah 

merupakan rahmat dari Allah Swt. yang diturunkan untuk makhluk-Nya, sehingga 

manusia bukan saja menerima kemajemukan tetapi juga harus berlomba-lomba dan 

bekerja sama dalam hal kebaikan. Dalam tahap ini pluralisme didefinisikan sebagai 

penyamarataan hak setiap penganut agama untuk tumbuh dan berkembang tanpa 

menyalahkan satu sama lain. Pluralisme agama dalam Fi>hi Ma< Fi>hi: “agama tidak 

akan satu …” menunjukan bahwa manusia diciptakan dengan keberagaman, serta 

konsep “Wahdat al-Adyan” (kesatuan agama) menurut Rumi menjelaskan lebih 

lanjut betapapun jalan yang ditempuh bermacam-macam, namun tujuannya adalah 

satu. Tujuan utama dari Pluralisme agama adalah untuk menghidupkan toleransi 

demi mencapai kehidupan yang damai dan harmonis. 

Kata kunci: Pluralitas agama, puisi, Jalaluddin Rumi. 
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ABSTRACT 

Sufi literature is part of the expression of Sufism teachings that uses various 

language devices in its delivery. It contains elements that describe the admiration, 

fear, and longing of a Sufi for God. However, in reality, Sufi literature is often 

looked down upon even by Islamic thinkers and focuses more on the study of 

Islamic jurisprudence. So that the moral content contained in Sufi poetry is only 

enjoyed within the limits of language aesthetics. Although several studies have 

begun to explore religious teachings in Sufi poetry, such as teachings of humanity, 

education, and divine love, researchers have not yet found any that specifically 

discuss religious plurality in the book Fi>hi Ma< Fi>hi by Jalaluddin Rumi. 

Based on the formulation of the problem in this study are as follows: what 

is the concept of religious plurality in Islam; and what is the concept of religious 

plurality in the book Fi>hi Ma< Fi>hi Jalaluddin Rumi. While the purpose of this study 

is to determine the concept of religious plurality in Islam and to determine Jalaluddin 

Rumi's thoughts on religious plurality in his book Fi>hi Ma< Fi>hi. The method used in 

the study uses library research to analyze Jalaluddin Rumi's poems. The analysis 

methods used include description, interpretation, and drawing conclusions. Primary 

data comes from Rumi's poetry book, while secondary data is obtained from various 

sources such as books, journals, and theses. 

The results of the study indicate that religious pluralism in Islam is a 

blessing from Allah SWT. which is revealed to His creatures, so that humans not 

only accept diversity but must also compete and work together in goodness. At this 

stage pluralism is defined as the equalization of the rights of every religious adherent 

to grow and develop without blaming each other. Religious pluralism in Fi>hi Ma< 

Fi>hi: "religion will not be one ..." shows that humans are created with diversity, and 

the concept of "Wahdat al-Adyan" (unity of religion) according to Rumi further 

explains that no matter how many paths are taken, the goal is one. The main goal of 

religious pluralism is to revive tolerance in order to achieve a peaceful and 

harmonious life.  

 

Key words: Religious pluralitas, poetry, Jalaluddin Rumi. 
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MOTTO 

 

 

“Jangan hidup tanpa cinta, agar kau tak mati. Matilah dalam cinta, agar kau 

hidup selamanya” 

—Jalaluddin Rumi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā’ 

ẓȧ’ 

‘ain 

gain 

fā’ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā’ 

hamzah 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 
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 ي

yā’ Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

ِّدَةُُ  مُـتعَدَ 

دَّة ُ  ع 

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

كْمَةَُ  ح 

لَّـة ُ  ع 

الْأوْل ياَءُُ  كَرَامَةُ 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----ََُ --- 

----  َُ --- 

----َُُ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 فَعلََُ

رَُ  ذكُ 

 يذَْهَبُُ

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

ل ـيَّة ُ  جَاه 

2. fathah + ya’ mati  

 تـَنْسَى

3. Kasrah + ya’ mati 

يْـمُ   كَر 

4. Dammah + wawu mati 

 فرُُوْضُ 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 
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F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

 بَـيْنكَُمُْ

2. fathah + wawu mati  

 قوَْلُ 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأَنَْـتمُُْ

دَّتُْا ُ ع   

 لئَ نْشَكَرْتـُمُْ

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 القرأنُ

 القياسُ

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السَّمَاءُُ

 الشَّمْسُُ

Ditulis 

Ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

ُ ىاُُالفرُُوْض   ذوَ 

 السُّـنَّةُ أهَْلُُ

Ditulis 

Ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Puisi sufistik merupakan bentuk ekspresi spiritual seorang sufi yang 

menuntun, membimbing, dan mengawal kehidupan manusia agar lebih dekat 

dan intim dengan Tuhan. Hubungan dengan Tuhan ini diungkapkan melalui 

sarana bahasa yang mengedepankan estetika. Di dalamnya memuat unsur 

kekaguman, ketakutan, kecemburuan, dan kerinduan seorang sufi kepada sang 

Khaliq. Sehingga ajaran agama Islam yang paling dekat dengan sastra adalah 

tasawuf. 

Hal ini menjadi kesempatan bagi umat Islam untuk mengeksplorasi 

ajaran-ajaran agama yang terkandung dalam puisi sufistik, seperti halnya 

memahami pluralitas dalam kehidupan. Namun pada praktiknya, puisi sufistik 

seringkali dipandang sebelah mata bahkan oleh beberapa pemikir Islam yang 

lebih fokus pada kajian fiqih. Puisi sufistik dipandang bukan bagian dari agama 

Islam dan tidak berkontribusi apapun selain hanya kenikmatan estetika bahasa. 

Tasawuf muncul sebagai reaksi oposisi keagamaan terhadap sikap 

formalisme para ahli hukum (fuqaha’) yang memandang bahwa jalan hidup 

yang benar adalah yang sesuai dengan syari'ah serta mengedepankan unsur-

unsur eksoterisme dalam agama dan tingkah laku manusia. Ilmu Fiqih secara 

dominan menghadirkan wajah Tuhan yang Maha Hakim, sementara tasawuf 

menampilkan wajah Tuhan yang Maha Kasih. 

Bagi seorang sufi, agama adalah gerbang agung dalam perjalanan proses 

kreatif karyanya. Oleh karena itu, seringkali dianggap bahwa agama merupakan 

sumber filosofis dalam penciptaan puisi. Akibatnya, banyak puisi yang 

mengandung doa-doa, pujian kepada Tuhan, serta puisi-puisi “penghambaan” 

yang terinspirasi oleh ajaran para nabi. Muhammad Iqbal menyatakan bahwa 

meskipun penyair bukan nabi, ia memiliki peran yang mirip dengan nabi. 

Penyair adalah pewaris kenabian. 

Hal ini menegaskan bahwa karya puisi sufistik mengambil posisi 

penting dalam pesan esensial dalam agama, yakni berkontribusi dalam misi 

rahmatan lil alamin. Sebagaimana yang dilakukan oleh Jalaluddin Rumi dalam 

berbagai karya sastranya, menunjukkan keseriusan dan totalitas Rumi untuk 

mengemban pesan-pesan damai dan gembira yang dibawakan oleh Nabi. 

Fihi Ma Fihi adalah salah satu karya terkenal dari Jalaluddin Rumi yang 

tidak hanya berbicara tentang nilai-nilai kemanusiaan, pendidikan, dan cinta, 

tetapi juga mengandung unsur-unsur kedamaian dalam memandang pluralitas 

yang mana akan penulis eksplorasi dalam penelitian ini. 
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Dalam teks suci Al-quran, pluralitas terwujud dalam keanekaragaman 

suku, ras, agama, budaya, dan bahasa yang mendorong tumbuhnya persatuan 

dan kesatuan sehingga manusia dapat meningkatkan pemahaman tentang orang 

lain dan toleransi. Pluralitas adalah sebuah keniscayaan dari Tuhan yang hadir 

sebagai rahmat dan seharusnya disyukuri oleh manusia. Dalam dimensi tasawuf, 

melalui puisi sufistiknya Jalaluddin Rumi ingin menyampaikan bahwa 

keberagaman dalam hidup ini tidak sepantasnya memicu konflik melainkan 

harus menjadi wadah untuk manusia saling mengenal dan menghargai 

perbedaan. 

Jalaluddin Rumi tidak membatasi cara manusia mengenal Tuhan. Ia 

percaya ada banyak jalan menuju Tuhan. Dalam puisinya, Rumi menekankan 

pentingnya memahami nilai-nilai dasar agama. Ia mengingatkan kita agar tidak 

terjebak pada perbedaan-perbedaan ritual atau keyakinan yang bisa 

mengaburkan tujuan utama beragama: mendekatkan diri pada Tuhan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat indikasi masalah bahwa terjadi 

disintegrasi dalam konsep pluralisme agama, yakni sumber pengetahuan tentang 

pluralisme agama hanya dibatasi dalam lingkup keilmuan tertentu. Sementara 

penting untuk memepertimbangkan konsep pluralisme agama dalam dimensi 

tasawuf khusunya yang akan penulis eksplorasi dalam puisi-puisi Jalaluddin 

Rumi di kitab Fi>hi Ma< Fi>hi: 

1. Bagaimana konsep pluralisme agama dalam Islam? 

2. Bagaimana konsep pluralisme agama dalam kitab Fi>hi Ma< Fi>hi Jalaluddin 

Rumi? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui Puisi Sufistik Jalaluddin Rumi 

2. Mengetahui Puisi Sufistik Jalaluddin Rumi Tentang Pluralitas Agama 

Adapun Penelitian Ini Diharapkan Akan Memberikan Manfaat Pada Banyak 

Elemen Maupun Lembaga-Lembaga Akademis. Bagi Penulis Sendiri, 

Diharapkan Memberikan Wawasan Dan Khazanah Keilmuan Tentang 

Pluralisme Agama yang terdapat dalam kitab Fi>hi Ma< Fi>hi. Adapun diantara 

manfaat atau kegunaan dari penelitian ini secara teoritis maupun secara praktis, 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapakan dapat berkontribusi dalam keilmuan Islam 
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khususnya pluralisme agama melalui kitab Fi>hi Ma< Fi>hi Jalaluddin Rumi. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam lingkup akademis 

untuk memahami pluralisme agama dalam kitab Fi>hi Ma< Fi>hi Jalaluddin 

Rumi. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Terdapat peneltian sebelumnya yang membahas tentang pluralisme agama 

menurut Jalaluddin Rumi, di antarannya: 

Penelitian yang dilakukan oleh lham Masykuri Hamdhi yang berjudul: 

“Jejak-jejak Pluralisme Agama Dalam Sufisme” 2019, secara khusus 

mengeksplorasi apa itu pluralism menurut berbagai tokoh tasawuf dan 

ajarannya, seperti konsep wahdatul adyan dalam hubungannya dengan pluralitas 

agama. Bagaimana seseorang dapat melatih dirinya menembus dimensi batiniah 

agama. Penelitian tersebut berusaha menjelaskan posisi penting tasawuf dalam 

rangka dialog antar umat beragama.1  

Tesis yang berjudul: “Pendidikan Cinta Kasih Perspektif Rumi” 2020 oleh 

Hisnuddin berfokus pada lingkup pendidikan, dalam penelitian tersebut 

dijelaskan bagaiman pendidikan cinta kasih tasawuf dan relevansinya terhadap 

pendidikan agama islam dalam menumbuhkan sifar mahabbah dalam diri 

peserta didik yang herbasis penelitian kepustakaan. Dalam penelitian tersebut, 

Rumi melalui ajaran tarekat dan karya sastranya merupakan sosok guru yang 

dapat memandu murid- muridnya menumbuhkan dan menebar cinta antar 

sesama.2 

Skripsi oleh Fajri Khoirullah yang berujudl: “Wahdat al-Adya>n dan 

Relevansinya Dengan Pluralisme Agama” 2010, penelitian ini berfokus pada 

unsur sosio-historis tentang konsep Wahdat al-Adya>n dan pluralisme agama 

dalam Islam. Fajri berupaya membedakan antara keduanya dan mencari titik 

temu di mana betapapun akar kelahiran konsep ini berbeda tetapi mempunyai 

ide yang sama dan selanjutnya dibahas menggunakan pendekatan filsafat 

perennial.3  

Jurnal “Pluralitas Agama dan Kerukunan Umat Beragama di Indonesia 

 

 

1 Ilham Masykuri Hamdie, “Jejak-Jejak Pluralisme Agama dalam Sufisme”, Khazanah: 

Jurnal Studi Islam dan Humaniora, Vol.17, No. 2, 2019 
2 Hisnuddin, “Pendidikan Cinta Kasih Perspektif Puisi jalaluddin Rumi”, 2020. Dalam 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/49593 
3 Fajri Khoirullah, “Wahdatul Adyan dan Relevansinya dengan Pluralismea Agama” 2010, 

dalam https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/3812 
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(Mencari Peran Pendidikan Agama di Perguruan Tinggi Umum)” 2001.4 Ditulis 

oleh Marzuki dan mengambil fokus pada peran pendidikan di perguruan tinggi 

dalam rangka antisipasi masalah kerukunan umat beragama di Indonesia dengan 

pendekatan studi agama, sosiologis intelektual dengan tujuan peserta didik 

mampu memahami ajaran agamanya dengan benar dan sebaik-baiknya untuk 

kemudian dapat dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Di tahap perguruan 

tinggi, pengenalan ke arah pemikiran filosofis untuk menemukan titik temu 

kemajemukan agama-agama di Indonesia, serta diajarkan untuk mengenali 

perbedaan- perbedaannya agar dapat dengan tepat bersikap toleran antar umat 

beragama. 

Dari penelitian yang telah disebutkan di atas, belum ditemukan secara 

spesifik penelitian yang membahas tentang pluralisme agama menurut 

Jalaluddin Rumi khususnya dalam kitab Fi>hi Ma< Fi>hi, sehingga penelitian ini 

menjadi relevan untuk dilakukan. 

 

E. Metode Penelitian 

Istilah metode yang dalam bahasa Arab disebut sebagai manhaj atau 

thariqah, dan pada bahasa Inggris ditulis method, sebagaimana menurut KBBI 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia) memiliki arti yang terartur serta terfikir baik-

baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya) cara 

kerja yang tersistem agar dapat memudahkan dalam melaksanakan kegiatan 

guna mencapai sesuatu yang ditentukan. Pengertian metode pada umumnya 

dapat digunakan oleh berbagai objek, baik berhubungan dengan pemikiran 

maupun dengan penalaran akal, atau dengan menggunakan pekerjaan fisik. 

Metode dapat dikatakan salah satu sarana terpenting untuk mencapai sebuah 

tujuan yang telah ditetapkan Supaya dapat memahami permasalahan yang telah 

dirumuskan maka sangat perlu adanya sebuah metode yang digunakan dalam 

penelitian, dan sebagai cara mendapatkan sebuah kesimpulan dari sebuah 

penelitian tersebut. Adapun cara- cara yang diterapkan yang meliputi penilitian 

ini sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

salah satu penelitian dengan metode tradisional yang menganalisis suatu data 

untuk menggambarkan keadaan atau fenomena menjabarkan suatu kalimat, 

 

 

4 Marzuki, “Pluralitas Agama dan Kerukunan Umat Beragama Di Indonesia (Mencari Peran 

Pendidikan Agama di Perguruan Tinggi Umum)” dalam: Cakrawala Pendidikan, Jurnal Ilmiah 

Pendidikan, vol. 2, 2001. 
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kata-kata yang kemudian akan dipisahkan berdasarkan beberapa kategori. Data 

yang nanti dikumpulakan tersebut yang kemudian dipisah-pisahkan untuk 

diambil kesimpulannya. 

Penelitian pada skripsi ini jika dicermati menurut sifatnya termasuk dalam 

kategori penelitian pustaka (Library Research). Penelitian pustaka merupakan 

suatu penelitian yang menggunakan lietaratur (buku-buku) pokok sebagai 

sumber data utamanya yang dikelola sebagai penelitian.5  

Dalam penelitian ini bermaksud menggali data berupa buku-buku pokok 

agar mampu mengungkap dan mengetahui pesan-pesan pluralisme aagama yang 

terkandung dalam karya sastra Jalaluddin Rumi dalam Fi>hi Ma< Fi>hi. Dalam hal 

ini penulis menggali data-data berdasarkan sumber literatur atau buku- buku 

yang terkait dengan Jalaluddin Rumi agar mampu mengungkap pesan 

perdamaian yang terkandung dalam puisinya tersebut. 

2. Sumber Data 

Sebagai prinsip pengumpulan data maka data yang dikumpulkan 

berdasarkan data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

1) Jalaluddin Rumi, Kitab Fi>hi Ma< Fi>hi: Maulana Jalal al-Din al-Rumi 

b. Data Sekunder 

Sedangkan sumber sekunder dalam penelitian ini adalah sumber yang 

relevan dan bersifat kepustakaan, seperti di antaranya: 

1) Mulyadi Kartanegara, Renungan Mistik Jalaluddin Rumi, (Jakarta: 

Pustaka Jaya, 1996). 

2) Abdul Hasan an-Nadawi, Jalaluddin Rumi Sang Penyair Besar 

(Bandung: Pustaka Firdaus, 2015) 

3) Afifah Ahmad, Ngaji Rumi: Kitab Cinta dan Ayat-Ayat Sufistik 

(Bandung: Afkaruna, 2021) 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan, pada penelitian ini disusun dalam 

bentuk laporan deskriptif yang terdiri dari beberapa bab, yaitu: 

Bab pertama yakni pendahuluan. Pada bab ini dibahas hal-hal metodologis 

penelitian seperti: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

Manfaat penelitian, Tinjauan Pustaka  yang pada penelitian ini terdiri dari 4 

Kajian teori utama, penelitian-penelitian terdahulu untuk menilai orisinalitas 

 

 

5 Nuriyati, Metode Penelitian Pendidikan (Teori dan Aplikasi), (Widina Bhakti Persada: 

Bandung 2022), hal 21. 
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dari penelitian ini serta menunjukkan perbedaannya dari penelitian terdahulu, 

adapun metodologi penelitian berisi: Jenis Penelitian, Sumber Data yang teridi 

dari data Primer dan Data Sekunder, dan yang terakhir sitematika Pembahasan. 

Bab kedua yakni pembahasan biografi Jalaluddin Rumi sebagai tokoh yang 

akan dikaji beserta profil bukunya yang berjudul Fi>hi Ma< Fi>hi (Menaungi 

Samudra Kebijaksanaan). Bab ini terbagi dalam dua sub bab. Pertama, berisi 

tentang biografi Jalaluddin Rumi yang meliputi latar belakang kehidupan, 

perjalanan intelektual dan karya-karya. Kedua, berisi profil buku Fi>hi Ma< Fi>hi 

(Menaungi Samudra Kebijaksanaan). Pembahasan ini meliputi latar belakang 

penulisan, deskripsi fisik buku, sumber rujukan, nuansa pemikiran, metode dan 

teknik penulisan serta deskripsi singkat tentang pembahasan dalam buku 

tersebut. 

Bab ketiga yakni tinjauan terhadap konsepsi pluralisme agama. Pada bab ini 

terdiri atas dua sub bab. Sub bab pertama membahas tentang pluralisme agama 

secara umum. Meliputi pembahasan berbagai macam definisi pluralisme agama 

dan sejarah dari pluralisme agama. Sedangkan sub bab kedua membahas tentang 

pluralisme agama dalam Islam. Pembahasan pada sub bab kedua ini meliputi 

tentang Ayat-Ayat Pluralisme dalam al-Qur`an serta pandangan mufasir baik 

yang pro maupun kontra terkait ayat-ayat pluralisme agama dalam Alquran. 

Bab keempat yakni Konsep pluralisme agama Jalaluddin Rumi Dalam Buku 

Fi>hi Ma< Fi>hi. Bab ini terdiri dari satu sub bab, yakin konsep pluralisme agama 

dalam buku Fi>hi Ma< Fi>hi karya Jalaluddin Rumi. Pada bagian ini akan dilakukan 

peninjauan ulang terhadap Konsep yang dibangun oleh Jalaludin Rumi Dalam 

Buku Fi>hi Ma< Fi>hi terkait Konsep pluralisme agamanya. 

Bab kelima yakni penutup. Pada bagian ini terdiri dari dua sub bab yaitu 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi jawaban dari pertanyaan dalam 

rumusan masalah sedangkan saran berisi masukan guna pengembangan kajian 

berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Konsep pluralisme agama dalam Islam adalah memandang pluralitas 

sebagai rahmat yang Allah turunkan bagi makhluk-Nya. “Pluralisme 

Agama” bukanlah “bersikap liar” dengan meragukan kebenaran agama yang 

dianut, dan bukan pula bersikap “kaku” dengan cenderung menyalahkan 

orang lain yang berbeda keyakinan meskipun mengakui adanya 

kemajemukan. Dengan pluralitas, kehidupan menjadi dinamis dan tidak 

stagnan karena terdapat kompetisi dari masing-masing elemen untuk 

berbuat yang terbaik, selalu ada pembaruan menuju kemajuan. Pluralisme 

agama bermaksud menyama-ratakan hak-hak tiap-tiap penganut agama 

tertentu untuk tumbuh dan berkembang. Sehingga terciptalah hubungan 

saling mempercayai dan saling menghargai antar umat beragama tanpa 

menyalahkan satu sama lainnya. 

2. Konsep pluralisme agama dalam kitab Fi>hi Ma< Fi>hi karya Jalaluddin Rumi 

menanggapi pluralisme, Rumi mengutarakan pendapatnya dengan karya 

sastra yang berbentuk syair dipandang sebagai syair bernuansa keagamaan. 

karya-karya Rumi pada dasarnya merujuk pada Alquran sehingga Rumi 

dalam syairnya Rumi mengatakan "agama tidak akan satu" pernyata itu 

memberikan pemahaman bahwa manusia di ciptakan tuhan dengan 

keberagaman, yang lebih unik dari karya Rumi disukai bukan hanya 

kalangan muslim saja tetapi berbagai kalangan non-muslim. Ada dua konsep 

dalam sajak naratifnya: 1) Konsep Wahdat al- Adya>n (kesatuan agama) 

dalam tulisannya Fi>hi Ma< Fi>hi artinya Walaupun jalan yang ditempuh 

bermacam-macam, namun tujuan hanya satu. 2) Relevansi perdamaian 

Syair-syair Pluralitas dan Toleransi Rumi yang mengajarkan tentang 

kesediaan untuk menerima keberagaman (pluralitas) dalam kerangka 

kehidupan, yang membawa ajaran toleransi dalam praktiknya. Jadi Konsep 

Pluralisme Agama Jalaluddin al-Rumi melihat bahwa perselisihan paham 

antar umat beragama terjadi, karena mereka melihat agamanya masing-

masing secara sendiri-sendiri. Mereka tidak melihat adanya kesatuan yang 

hakiki pada setiap agama, sebagai hasil dari suatu perenungan yang seksama 

dan menyeluruh, karena mereka demikian terbelenggu oleh pikiran- pikiran 

yang formal dan tradisional. muara dari pluralisme adalah tindakan 

mengakui kebebasan berkeyakinan, menghargai perbedaan pemikiran, dan 

tetap terbuka untuk menjalin kerja sama di tengah keragaman 
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B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa rekomendasi agar 

penelitian ini menjadi lebih baik dan memiliki dampak yang baik. 

1. Hendaknya perbedaan keagamaan tidak sampai membuat pertikaian antar 

umat beragama. Dalam Islam, masalah akidah sangat eksklusif tetapi Islam 

juga mengajarkan untuk tetap berbuat baik kepada siapa pun walaupun 

orang kafir. 

2. Mempelajari Islam jangan secara parsial kemudian terburu-buru untuk 

menyimpulkan apalagi hingga silau terhadap pemikiran barat yang seolah 

lebih humanis. Islam adalah agama yang kompleks dan selalu sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

3. Agar mendapatkan pengetahuan yang kompleks, maka sangat disarankan 

untuk melengkapi penelitian ini dengan membaca referensi-referensi lain.  
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